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PRODUKSI DAN WATER SOLUBLE CARBOHIDRATES
BERBAGAI HIJAUAN BUDIDAYA PADA LAHAN KOLEKSI
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN

Fungki Firma Mulia (12080120934)
Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Elviriadi

INTISARI

Hijauan pakan ternak merupakan bahan pakan yang sangat penting bagi
ternak terutama ternak ruminansia. Water Soluble Carbohidrates diperlukan untuk
ternak sebagai sumber energi dan kandungan WSC di dalam aditif mempengaruhi
proses terbentuknya asam laktat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
produktivitas, kadar WSC berbagai hijauan pada lahan koleksi hijauan Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan cara
melakukan pengukuran dan pengamatan di lapangan. Parameter penelitian yang
diamati adalah BK Hijauan, Produksi segar/m?, produksi segar/ha/panen, produksi
segar/ha/tahun, produksi BK/ha, produksi BK/tahun, kapasitas tampung dan WSC.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus- September 2023 di lahan
koleksi hijauan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Analisis kandungan WSC masing-masing bahan hijauan
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Pakan IPB University. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata produksi segar hijauan yang didapat bervariasi yaitu
rumput gajah 2,93 kg/m?, rumput odot 2,88 kg/m?, rumput gama umami 4,35 kg/m?,
ramput mexico 1,93 kg/m?, dan indigofera 1,70 kg/m?. Rata-rata bahan kering
hijauan yang didapat bervariasi yaitu rumput gajah 24,67%, rumput odot 22,74%,
rumput gama umami 21,95%, rumput mexico 19,56%, dan indigofera 30,51%.
Rata-rata kapasitas tampung yang didapat bervariasi yaitu rumput gajah 19,23
ST/ha/tahun, rumput odot 18,90 ST/ha/tahun, rumput gama umami 28,60
ST/ha/tahun, rumput mexico 12,66 ST/ha/tahun, dan indigofera 11,18 ST/ha/tahun.
Dan rata-rata WSC yang didapat bervariasi yaitu memiliki rata-rata WSC pada
rumput gajah 4,29%, rumput odot 4,14%, rumput gama umami 3,86%, rumput
mexico 4,59%, dan indigofera 4,50%. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa produksi segar hijauan di lahan koleksi Fakultas Pertanian dan
Peternakan berkisar antara 4,35 kg/m?- 1,70 kg/m?, produksi bahan kering berkisar
antara 30,51%-19,56%, kapasitas tampung berkisar antara 28,60 ST/ha/tahun-11,18
ST/ha/tahun, dan WSC berkisar antara 4,59%-3,86%.

Kata kunci : Hijauanbudidaya, produksi, wsc.
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PRODUCTION AND WATER SOLUBLE CARBOHIDRATES

OF CULTIVATED FORAGES ON THE LAND COLLECTION OF
THE AGRICULTURE AND ANIMAL SCIENCE FACULTY

Fungki Firma Mulia (12080120934)
Under the guidance of Arsyadi Ali and Elviriadi

ABSTRACT

Forage is a very important feed ingredient for livestock, especially ruminants.
Water Soluble Carbohydrates are needed by livestock as an energy source and the
WSC content in the additive influences the process of lactic acid formation. The aim
of this research is to determine the productivity, WSC levels of various forages on
the forage collection land of the Faculty of Agriculture and Animal Science, State
Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The research method used is a
guantitative descriptive method by carrying out measurements and observations in
the field. The research parameters observed were forage Dry Matter (DM), fresh
production/m?, fresh production/ha/harvest, fresh production/ha/year, DM
production/ha, DM production/year, holding capacity and WSC. This research was
carried out in August-September 2023 on the forage collection land of the Faculty
of Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim
Riau. Analysis of the WSC content of each forage material was carried out at the
IPB University Feed Microbiology Laboratory. The results of the study showed that
the average fresh forage production obtained varied, namely elephant grass 2.93
kg/m2, odot grass 2.88 kg/m2, gamma umami grass 4.35 kg/m2, Mexican grass 1.93
kg/m? , and indigofera 1.70 kg/m2. The average forage DM obtained varied, namely
elephant grass 24.67%, odot grass 22.74%, gamma umami grass 21.95%, Mexican
grass 19.56%, and indigofera 30.51%. The average capacity obtained varies,
namely elephant grass 19.23 ST/hal/year, odot grass 18.90 ST/ha/year, gamma
umami grass 28.60 ST/halyear, Mexican grass 12.66 ST/year halyear, and
indigofera 11.18 ST/hal/year. And the average WSC obtained varies, namely the
average WSC for elephant grass is 4.29%, odot grass is 4.14%, gamma umami
grass is 3.86%, Mexican grass is 4.59%, and indigofera is 4.50% . Based on the
research results, it can be concluded that fresh forage production in the collection
land of the Faculty of Agriculture and Animal Science ranges between 4.35 kg/m2
-1.70 kg/m2, DM production ranges between 30.51% - 19.56%, carrying capacity
ranges from between 28.60 ST/ha/year - 11.18 ST/ha/year, and WSC ranged from
4:59% - 3.86%.

Keywords: Foragecultivation, production, wsc.
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l. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Hijauan pakan ternak biasa disebut hijauan makanan ternak (HMT)
merupakan bahan pakan yang sangat penting bagi ternak terutama ternak
ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing, dan domba. Hampir 90% pakan ternak
ruminansia berasal dari hijauan terutama rumput dan konsumsi hijauan segar
perhari sebanyak 10-15 % dari bobot badan ternak (Seseray dkk., 2013). Hijauan
pakan ternak bahan pakan sangat disukai oleh ternak ruminansia. Kebutuhan
hijauan meningkat berbanding terbalik dengan ketersediaan lahan untuk
penanaman sehingga diperlukan hijauan yang mampu menghasilkan produktifitas
tinggi.

Hijauan segar memiliki beberapa keunggulan dalam segi produktifitas
sehingga mampu menjadi salah satu sumber hijauan pakan ternak dengan produksi
dan kualitas yang cukup tinggi, menghasilkan rumpun anakan yang banyak,
memiliki akar yang kuat, dan struktur daun yang mudah sehingga sangat disukai
oleh ternak. Selain bakteri asam laktat water soluble carbohidrates pada rumput
dan legum juga merupakan hal penting dalam penentuan kategori kualitas hijauan.
Water soluble carbohidrates (WSC), atau karbohidrat larut air berbentuk non
struktural.

WSC ini diperlukan untuk ternak karena sebagai sumber energi. Semakin
tinggi WSC yang diperoleh maka kemungkinan bakteri asam laktat akan lebih
deminan menghasilkan produk fermentasi yang bukan hanya asam laktat saja tetapi
asam asetat dan asam propionat dengan kemampuan dapat menghambat
perkembangan bakteri patogen termasuk jamur maupun clostrisdia. Kandungan
karbohidrat terlarut dalam air (WSC) di dalam aditif sangat mempengaruhi proses
terbentuknya asam laktat, karena bakteri penghasil asam laktat akan melakukan
proses fermentasi yang paling utama pada karbohidrat terlarut (Umam dkk., 2014).
QOleh sebab itu perlu dilakukan penyedian hijauan dan pengolahan agar mencapai
pertumbuhan ternak yang diinginkan.

Tanaman koleksi adalah suatu lahan yang ditanami berbagai jenis tumbuhan

yang ditunjukan untuk keperluan koleksi, penelitian, dan konservasi ex-situ (diluar
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habitat). hijauan makanan ternak (HMT) yang banyak ditanam di lahan koleksi
hijauan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau memiliki berbagai jenis hijauan pakan ternak baik berupa jenis
rerumputan, maupun legum pohon diantaranya yaitu rumput gajah, rumput
meksiko, rumput gama umami, rumput odot dan indigofera. Rumput gajah
merupakan rumput tropika yang mempunyai daya adaptasi yang baik terhadap
berbagai kondisi lingkungan serta tahan terhadap kekeringan dan lindungan.
Rumput gajah memiliki kandungan 60-80% sehingga mudah dalam mengalami
pembusukan dan menimbulkan bau (Mcliroy, 2000).

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) atau biasa disebut dwarf
elephant grass merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai produktivitas
yang tinggi dan kandungan nutrisi yang cukup baik. Rumput ini memiliki
karakteristik perbandingan rasio daun yang tinggi dibandingkan batang. Rumput
odot mempunyai keunggulan antara lain tahan kekeringan, zat gizi yang cukup
tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak (Lasamadi, Malalantang,
Rustadi dan Anis., 2013). Rumput odot ini tumbuh merumpun dengan perakaran
serabut yang kuat serta menghasilkan anakan apabila dipangkas dengan teratur).
Rumput gajah mini atau odot (Pennisetum Purpureum) banyak tersedia pada saat
musim hujan dan sedikit tersedia pada musim kemarau.

Rumput meksiko (Euclaena mexicna) merupakan rumput dari jenis rumput
unggul yang memiliki zat gizi dan produktivitas cukup tinggi, serta disukai oleh
ruminansia. Rumput meksiko (Euclaena mexicna) dapat dibudidayakan secara
intensif dalam usaha kegiatan peternakan sapi potong baik pengemukan atau
pembibitan. Rumput meksiko termasuk rumput potong tegak, batang dan daunnya
lebar mirip tanaman jagung.

Rumput gama umami merupakan rumput unggul yang dapat digunakan
sebagai pakan hijauan ternak ruminansia. Rumput gama umami adalah rumput hasil
mutasi genetik rumput gajah (Pennisetum purpureum) yang telah diradiasi sinar
gamma. Proses mutasi dengan radiasi sinar gamma dapat mempengaruhi morfologi,
anatomi dan fisiologi tanaman sehingga menghasilkan tanaman yang lebih unggul
dibandingkan dengan tetuanya. Keunggulan rumput ini yaitu daya tumbuh yang

tinggi, daun lebih hijau dan batang yang lebih lunak dibanding rumput lain,
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tidak ada bulu pada batang, serta mampu dipanen 6 kali setahun. Hasil komposisi
kimia rumput gama umami memunjukan rerata protein kasar 11,21% - 14,7%,
lemak kasar 3,40%, serat kasar 34,26%, ADF 45,84% dan NDF 66,00%.

Salah satu legum yang mempunyai kandungan nutrisi yang baik yaitu
Indigofera sp, juga merupakan legum pohon yang dapat tumbuh didaerah tropis,
dan berproduksi sepanjang tahun. Tipe dari legume ini adalah memiliki kandungan
protein yang tinggi, toleran terhadap musim kering, genangan air dan tahan
terhadap salinitas membuat Indigofera sp sangat baik sebagai hijauan pakan ternak
(Hassen et al., 2007). Sirait dkk. (2009) melaporkan leguminosa indigofera
zollingeriana memiliki rataan produksi hingga 63,57% dari total produksi segar.

Potensi pemanfaatan lahan hijauan pakan ternak sangat besar di lahan
gambut, tidak semua jenis hijauan pakan ternak dapat tumbuh dengan baik dan
kandungan nutrisinya dilahan gambut. Lahan gambut adalah lahan jenuh air yang
tersusun dari bahan organik (>12%), terjadi karena akumulasi sisa-sisa tumbuhan
dan jaringan tumbuhan yang melapuk dengan ketebalan lebih dari 50 cm
(Sukandarrumidi, 2008). Lahan gambut terdegradasi merupakan lahan gambut yang
mengalami penurunan fungsi hidrologi, produksi, dan ekologi akibat memburuknya
sifat kimia, fisika dan biologi gambut, sehingga produktivitasnya menurun, bahkan
sebagian menjadi tidak produktif dan dibiarkan menjadi semak belukar dan lahan
terbuka bekas tambang sebagai lahan terlantar (Masganti dkk, 2017).

Lahan koleksi Fakultas Pertanian dan Peternakan adalah suatu lahan yang
ditanami berbagai jenis tanaman pakan baik berupa jenis rumputan dan legume
pohon seperti rumput gajah, rumput gama umami, rumput odot dan indigofera.
tumbuhan koleksi dipelihara dan diberi keterangan nama dan beberapa informasi
lainnya yang berguna bagi Mahasiswa/l, yang diperlukan untuk kegiatan penelitian
dan dokumentasi, identifikasi/klasifikasi yang dilakukan di Lahan Koleksi Fakultas
Pertanian dan Peternakan.

Berbagai rumput dan legum berpotensi dijadikan pakan ternak ruminansia
dengan dukungan produksi yang tinggi. Untuk mengetahui kandungan WSC
hijauan pakan ternak tersebut maka telah dilakukan penelitian dengan judul
“Produksi dan Water Soluble Carbohidrates Hijauan Budidaya Pada Lahan Koleksi

Fakultas Pertanian dan Peternakan”.
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1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produktivitas dan kadar
WSC hijauan pada lahan koleksi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

1;.3. Manfaat Penelitian
s Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang
produktivitas dan kandungan WSC hijauan yang terdapat pada lahan koleksi Fakultas

F{é{ftanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

1:4. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah produktivitas dan kadar WSC hijauan
pada lahan koleksi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau dalam range yang normal.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

)
)
Y
|

2:1 Gambaran Umum Rumput Gajah (Pennisetum purpureum)

f Salah satu jenis hijauan pakan yang sangat potensial dan sering diberikan
p%jida ternak ruminansia adalah rumput gajah. Rumput gajah berasal dari Afrika,
taéjaman ini diperkenalkan di Indonesia pata tahun 1962, tumbuh alami di seluruh
dgiaran Asia Tenggara. Di Indonesia, rumput gajah merupakan tanaman hijauan
utama pakan ternak yang memegang peranan yang amat penting. Hijauan
rﬁ’éngandung hampir semua zat yang diperlukan hewan (Mihran, 2008). Rumput
g_§ah yang tumbuh di lahan koleksi hijauan Fakultas Pertanian dan Peternakan

d_'r_tunjukkan pada Gambar 2.1.

QO

—

-]

9]
¥

Gambar 2. 1 Rumput gajah
Sumber: Dokumentasi penelitian (2023)

] QTUIejsj

Menurut Chemisquy et al. (2010) dan USDA (2012) rumput gajah

nﬁampunyai toksonomi sebagai berikut: Kingdom : Plantea, Sub kingdom :

1

féacheobionta, Superdivision : Spermatophyta, Divisi : Magnoliophyta, Class :

Eﬁiopsida—monocotyledon, Sub Class : Commelinidae, Ordo : Poales, Family :
Péaceae/Gramineae, Genus : Pennisetum, Spesies : Pennisetum purpureum
Sii:,’humach.

“; Rumput gajah termasuk kedalam tanaman monokotil yang berciri

d'j;;alntarnya berakar serabut dan memiliki ruas-ruas pada bagian tanamannya.

Bibmassa rumput gajah sebagai pakan ternak terdiri atas bagian daun dan batang.

[ISE
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Bagian akar dibiarkan tetap dalam tanah dan mengalami proses pertumbuhan
kembali. Rumput gajah sebagai pakan ternak ruminansia dikateogorikan sebagai
pakan sumber serat yang nantinya dalam proses fermentasi rumen akan
menghasilkan energi. Suplei energi yang berasal dari rumput gajah sangat tinggi
dari konsumsi bahan keringnya, sehingga peternak lebih berusaha meningkatkan
kensumsi bahan kering dari hijauan. Terkait hal tersebut ada faktor palatabilitas dan
sifat selektif dari ternak itu sendiri, ternak lebih menyukai bagian tanaman yang
muda dan lembut. Bagian tanaman yang muda dan lembut ada dibagian daun,
sehingga seringkali ternak memilih saat diberi pakan hijauan tanpa perlakuan
(Abraar dkk., 2019).

Rumput gajah memiliki ciri-ciri tumbuh membentuk rumpun, perakaran
cukup dalam, rhizoma atau rimpang pendek, batangnya tegak, berbuku dan keras
bila sudah tua, tingginya bisa mencapai 1,8 m - 4,5 m dengan diameter 3 cm,
tergantung kultivarnya. Daun keras berbulu yang panjangnya bisa mencapai 90 cm
dan lebar 8 cm - 35 cm,bunga berbentuk tandan (seperti es lilin). Tanaman ini dapat
tumbuh dengan baik pada dataran rendah dan tinggi dan pada berbagai tanah dengan
curah hujan 1.000 mm tahun-1. Kandungan protein kasar berkisar 7,6% (tergantung
pada kultivar). Marliyanti et al., (2014) Daya hasil adalah kemampuan suatu
tanaman untuk menghasilkan atau memproduksi hasil yang sesuai dengan
patensinya secara konstan.

Daya hasil mencapai 350-525 ton bobot segar per ha per tahun. Daya hasil
setiap panen (interval 45 hari ) 8-12 ton bobot segar. Budidaya bisa dengan pols dan
stek, panjang stek 20 cm-30 cm (mempunyai dua mata tunas), jarak tanam 1 m x 1
m, pemanenan pertama umur 60-80 hari setelah tanam, pada musim interval panen
30-40 hari dan musim kemarau 50-60 hari, tinggi pemotongan 15-20 cm dari
permukaan tanah (Dumadi dkk., 2021).

2.2.  Gambaran Umum Rumput Odot (Pennisetum Purpureun cv. Mott)
Rumput odot merupakan salah satu hijauan pakan yang unggul. Rumput ini
memiliki produksi dan kualitas yang cukup tinggi, menghasilkan rumpun anakan
yang banyak dan memiliki akar yang kuat, batang yang tidak keras serta struktur
daun yang muda sehingga disukai oleh ternak. Marrasing dkk. (2013). Rumput odot
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yang tumbuh di lahan koleksi hijauan Fakultas Pertanian dan Peternakan
di_%_unjukkan pada Gambar 2.

X
1d10 Y

a7\ i

O Gambar 2.2 Rumput odot
c Sumber: Dokumentasi penelitian (2023)

Rumput ini berumur panjang, tubuh vertikal, membentuk rumpun, daun
lebat, dan bisa mencapai 2-2,5 m. Produksi segar rata-rata 250/ton/ha/tahun (Adiati,
dkk. 1995). (Menurut Hasan 2012) rumput odot selain sebagai rumput grazing, juga
cocok digunakan untuk rumput potong. Namun harus diperhatikan interval
defoliasinya. Seminimal mungkin defoliasi dilakukan tepat waktu guna
menghindari lignifikasi saat hijaun berumur rua atau hampir tua demi memperoleh
g[;i yang maksimal.

r Urribarri dkk (2005) menyatakan bahwa rumput odot berdasarkan bahan
kéringnya memiliki kandungan 33,72% selulosa, 18,80 % hemiselulosa, 3,72 %
Ilgnln serta 12,26 % protein kasar. Santia dkk. (2017) menyatakan bahwa
k?’;‘ijdungan BK rumput odot dengan umur pemotongan 30 hari dan dipotong 0 dan 5
cnzl di atas permukaan tanah adalah 15,5% dan 15,47%.

Klasifikasi rumput odot (Pennisetum purpureum cv.Mott) menurut

-

syérifuddin (2006) adalah sebagai berikut: Regnum : Plantae (Tumbuhan) Super
Diyisi : Spermatophyta Divisi : Magnoliophyta Kelas : Liliopsida Sub Kelas :
C:E_g_mmelinidae Ordo : Poales Famili : Poaceae Genus : Pennisetum Spesies :

Pennisetum purpureum cv. Mott

23 Gambaran Umum Rumput Mexico (Euchelena mexicana schrad)
~ Rumput mexico (Euchlaena mexicana schrad) berasal dari Amerika

LHISEY J
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Tengah, rumput ini termasuk rumput potong yang tumbuh tegak, batang dan
daunnya lebar mirip tanaman jagung. Ketinggian tanaman mencapai 2,5-4 m,
tanaman ini termasuk berumur pendek (annual), sistem perakarannya dalam dan
luas, tumbuh baik pada daerah-daerah lembab atau tanah yang subur dengan
ketinggian 0-1200 m dari permukaan laut dan curah hujan tidak kurang dari 1000
mm/tahun (Departemen Pertanian, 1985). Rumput meksiko yang tumbuh di lahan

koleksi hijauan Fakultas Pertanian dan Peternakan ditunjukkan pada Gambar 2.3.

Gambar 2. 3 Rumput mexico
Sumber: Dokumentasi penelitian (2023)

Tanaman ini ditanam di Amerika Tengah dan Selatan untuk dibuat silase atau
sebagai hijauan pakan ternak, sedangkan di Philipina rumput ini dapat
menghasilkan 70 ton/ha/thn bahan segar dengan pemotongan 4-5 kali dan
pembiakannya dapat dilakukan dengan pols atau stek (Reksohadiprodjo, 1994).
Klasifikasi Rumput Meksiko (Euchelena mexicana schrad) adalah sebagai berikut
:Kingdom : Plantae, Division : Magnoliophyta, Class : Liliopsida, Ordo : Cyperales,

Famili : Poaceae Barnhart, Genus : Ceuchurus L, Spesies : Cenchurus ciliaris L.

24. Gambaran Umum Rumput Gama Umami

Rumput gajah gama umami merupakan rumput gajah hasil pertanian yang
berasal dari rumput gajah koleksi kebun HMT (Hijauan Makanan Ternak) dan
Pastura Fakultas Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Rumput gajah gama umami dibuat dari rumput gajah Pennisetum purpureum yang
diperlakukan dengan sinar radiasi gamma berupa radiasi elektromagnetik 10 Gy,
sehingga menghasilkan Pennisetum purpureum radiasi gamma (Umami et

ak;,2019). Hasil dari pemuliaan tersebut menghasilkan tanaman yang bersifat lebih

8
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G%mbar 2. 4 Rumput gama umami unggul dan memiliki produktivitas yang lebih

tiﬁggi dibanding tetuanya (Umami et al.2019a). Rumput gama umami yang tumbuh
Q)

di~lahan koleksi hijauan Fakultas Pertanian dan Peternakan ditunjukkan pada

(9]
Gambar 2.4.

Neiy eYsnNS NIN Y!1w €]

Gambar 2. 4 Rumput gama umami
Sumber. Dokumentasi Penelitian (2023)

Rumput gajah gama umami memiliki ciri fisik daun berwarna hijau
berbentuk pita memanjang. Permukaan daun memiliki bulu — bulu halus. Panjang
daun berkisar 1,1- 1,3 m dan lebarnya berkisar 3,5- 3,9 m. Batang berwarma kuning
kehijauan, berbentuk silindris dan berdiameter 2,2 cm. Tinggi dari tanaman dapat
mencapai 4 m. Rumput gajah umami memiliki daya tumbuh yang baik. Rumput
g;&jah umami dapat bertahan dilahan kering serta penyakit. Rumput gama umami
ju%a dapat dimanfaatkan menjadi etanol (Nadia, 2021).

L]

ZES. Gambaran Umum Indigofera sp.

n

Tanaman Indigofera sp. adalah salah satu genus legum pohon terbesar

I
%l

d
2@05). Indigofera yang tumbuh di lahan koleksi hijauan Fakultas Pertanian dan

gan perkiraan 700 spesies, 45 jenis tersebar diseluruh wilayah tropis (Schrire,

= |

If’éternakan ditunjukkan pada Gambar 2.5.

nery wisey jlredg uejng
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Gambar 2. 5 Indigofera
Sumber: Dokumentasi penelitian (2023)

cno

Spesies indigofera kebanyakan berupa semak meskipun ada beberapa yang
héfba, dan beberapa lainnya membentuk pohon kecil dengan ketinggian 5-6 meter.
Ciri tanaman indigofera memiliki daun yang menyirip dengan ukuran 3-25 cm
dengan bunga kecil berbentuk racame dengan ukuran panjang 2-15 cm. Tanaman
Indigofera sp. dapat beradaptasi tinggi pada kisaran lingkungan yang luas,
danmemiliki berbagai macam morfologi dan sifat agronomi yang sangat penting
terhadap penggunaannya sebagai hijauan dan tanaman penutup tanah (cover crops)
(Hassen et al., 2006).

Indigofera sp. merupakan tanaman leguminosa dengan genus indigofera
y;aihg tersebar mulai dari Benua Afrika, Asia, Australia, dan Amerika Utara. Jenis
Iét:juminosa pohon ini cocok dikembangkan di Indonesia karena toleran terhadap
r@sim kering, genangan air dan tahan terhadap salinitas (Hassen et al., 2007).

Sirait dkk. (2012) menyatakan Indigofera sp. Merupakan tanaman pakan
tej_fhak dari kelompok leguminosa pohon, Indigofera sp. merupakan tanaman dari
kéiompok kacang-kacangan (Famili Fabaceae) dengan genus indigofera. Suharlina
(2010) melaporkan pertumbuhan Indigofera .sp sangat cepat, adaptif terhadap
t'i;r:!gkat kesuburan rendah, mudah dan murah pemeliharaannya. Klasifikasi botani
téﬁaman (Indigofera sp.) adalah sebagai berikut: kingdom : plantae, divisi :
n:;{:éignoliophyta, Class : magnoliopsida, Ordo : fabales, Family : fabaceae, Genus :

i(r_:_l_'digofereae, Species : Indigofera sp. (Anggrodi, 1990).

10
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2.6. Produktivitas Hijauan
Kebutuhan hijauan yang makin meningkat berbanding terbalik dengan
ketersediaan lahan untuk penanaman sehingga diperlukan hijauan yang mampu
menghasilkan produktivitas tinggi. Komposisi kimia hijauan bervariasi dan
dipengaruhi oleh jenis dan varietas tanaman, tingkatan umur tanaman, iklim dan
musim, tipe tanah serta pemupukan (input nutrient) kapur, dan sewage sludge,
sementara itu produksi hijauan makanan ternak dipengaruhi oleh musim,
penggunaan lahan dan topografi (Budiasa, 2005).
1. Tinggi Tanaman
Menurut Sitompul dkk. (1995) menyatakan bahwa tinggi tanaman
merupakan ukuran tanaman yang sering diamati baik sebagai indikator
pertumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur
pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan
2. Jumlah Daun
Untuk hijauan makanan ternak yang sangat dibutuhkan dari produksinya
adalah daun yang dapat dikonsumsi oleh ternak.Rasio batang daun dalam hijauan
segar rumput gajah cv Hawaii adalah 59 : 41 dan rumput gajah cv Afrika 57 : 43
(Adiati dkk., 1995). Sedangkan menurut Manauw, (2005), persentase daun rumput
gajah pada umur 6 minggu adalah 57,94%.
3. Jumlah Anakan

Menurut Haryadi (1993) fase vegetatif mempergunakan sebagian besar
karbohidrat yang dibentuk, apabila karbohidrat berkurang maka pembelahan sel
berjalan lambat sehingga perkembangan jumlah anakan dengan sendirinya berjalan
lambat.Anakan akan terus meningkat apabila rumput tidak terserang hama dan
penyakit, mikoriza akan menutupi permukaan akar, yang menyebabkan akar
terhindar dari serangan hama dan penyakit, infeksi patogen terhambat.

4. Berat Segar
Syaputra (2010) menyatakan berat segar adalah total berat tanaman yang

menunjukkan hasil aktivitas metabolik suatu tanaman yang dipengaruhi oleh
kandungan air jaringan, unsur hara dan hasil metabolisme. Dwijoseputro (1992)
menyatakan bahwa, tanaman yang mempunyai pertumbuhan yang baik akan
mengandunghampir 90 % air pada jaringannya.

11
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5. Jarak Tanam
Penggunaaan jarak tanam pada dasarnya adalah memberikan
kemungkinan tanaman untuk tumbuh dengan baik tanpa mengalami banyak
persaingan dalam hal mengambil air, unsur-unsur hara, dan cahaya matahari. Jarak
tanam yang tepat penting dalam pemanfaatan cahaya matahari secara optimal untuk
proses fotosintesis. Dalam jarak tanam yang tepat, tanaman akan memperoleh ruang
tumbuh yang seimbang (Warjido, et al., 1990).
6. Pemupukan
Pupuk adalah suatu bahan yang digunakan untuk memperbaiki kesuburan
tanah, sedangkan pemupukan adalah penambahan bahan tersebut (pupuk) kedalam
tanah agar tanah menjadi subur (Marassing, Dompas dan Bawole, 2013). Jumlah
pupuk yang diberikan tergantung respons dari tanaman pakan tersebut semakin
lengkap unsur hara yang diberikan dengan jumlah yang tepat, semakin baik dan
maksimal hasil yang diperoleh (Polakitan dan Kairupan, 2010).

2.7.  Water Soluble Carbohidrates (WSC)

Proses fermentasi yang ideal bakteri asam laktat menggunakan WSC untuk
pertumbuhan dan hanya menghasilkan asam laktat juga menghasilkan pemulihan
bahan kering dan energi yang relatif tinggi (Pahlow et al., 2003). Pemberian
selulase dapat meningkatkan kecernaan serat dan meningkatkan subtansi WSC
sebagai substrat untuh tumbuh kembang bakteri asam laktat dan dapat mengubah
WSC menjadi asam laktat (Colombatto et al., 2003).

Water soluble carbohidrates adalah substrat utama untuk fermentasi bakteri
asam laktat umumnya dapat diperoleh dari molases sebagai sumber WSC, dengan
meningkatkan aktivitas bakteri asam laktat homofermentatif dan mengubah WSC
menjadi asam laktat (Jahanzad et al., 2016). Lingkungan anaerobik dari fermentasi
alami mampu konversi WSC menjadi asam laktat yang memungkinkan bakteri

asam laktat epifit untuk menurunkan pH (Zhang et al., 2015).
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3.

1.  MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2023. Lokasi

penelitian berada di lahan koleksi hijauan Fakultas Pertanian dan Peternakan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, eksplorasi dan inventarisasi

kecakupan WSC masing-masing bahan hijauan dianalisis di Labarotarium

Mikrobiologi Pakan IPB University.

=2

32.1.
1=

3.2.2.

38.

Bahan dan Alat

Bahan

Tanaman rumput gajah, rumput meksiko, rumput gama umami, rumput
odot, dan indigofera yang diperoleh dari lahan percobaan UARDS Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Aguades

Alat

Peralatan yang digunakan untuk persiapan di lahan adalah : sabit, parang,
tempat penjemuran sampel, alat tulis, palu, alat dokumentasi, kayu untuk
pengambilan sampel, timbangan analitik dan timbangan digital yang
digunakan untuk menimbang produksi segar.

Peralatan yang digunakan dalam laboratorium nutrisi adalah : blender,
kertas saring/ kain saring, sarung tangan, botol tempat penyimpanan cairan,
alat tulis, alat dokumentasi, tisu, plastik klip untuk penyimpanan sampel,
lakban, timbangan analitik, dan freezer untuk penyimpanan sampel.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif

dengan cara melakukan pengukuran dan pengamatan dilapangan. Pengukuran

produksi hijauan dilakukan dengan menggunakan metode “Actual Weight

Estimate” menurut (Halls et al.,, 1964 dan Susetyo (1980) vyaitu dengan

menggunakan petak ukur 1 m x 1 m. Penelitian ini dilakukan 5 petak sampel sebagai

sampel analisis. Penempatan petak ukur pada padang rumput dilakukan secara acak

13
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sistematis. Berikut petak ukur 1 m x 1 m.

34.

1M

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian meliputi berbagai jenis hijauan baik rumput maupun

legum pada lahan Koleksi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terdiri dari rumput gajah, rumput meksiko,

ramput gama umami, rumput odot dan indigofera.

1.

Penelitian diawali dengan pengambilan berbagai jenis hijauan baik rumput
maupun legume pada lahan koleksi hijauan Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terdiri
dari rumput gajah, rumput mexico, rumput gama umami, rumput odot dan
indigofera dengan menggunakan petak ukur 1 m x 1 m pada setiap jenis
hijauan dalam bentuk segar.

Kemudian diambil berat segar hijauan masing-masingnya sebanyak 500
gram untuk sampel pengujian WSC. Setelah itu ditimbang untuk
mengetahui berat segar/m?.

Kemudian dilakukan pencacahan 2-4 cm berbagai jenis hijauan baik rumput
maupun legum.

Setelah itu dilakukan proses pengeringan dibawah sinar matahari secara
langsung sampai beratnya konstan.

Selanjutnya, sampel dimasukkan kedalam oven 60 °C selama 48 jam.
Setelah itu sampel digiling menggunakan blender sebanyak 60 gr dan
ditambahkan 10 mL aquadest sampai halus, setelah itu di saring
menggunakan penyaringan, lalu dimasukkan kedalam botol tempat
penyimpanan cairan dan dimasukkan kedalam freezer.

Kemudian dilakukan pengujian WSC di Laboratorium Mikrobiologi Pakan
IPB University.
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3.5.  Pengukuran Water Soluble Carbohidrates (WSC)

N =
g z :’D g % Water soluble carbohidrates merupakan parameter penting untuk mengukur
é ;ED ;5 é Ti kualitas hijauan. Berikut langkah-langkah pengukuran WSC.
355 3 é: 1. Kumpulkan sampel hijauan.
é,_ 2. Timbang 1-2 gram sampel campuran kedalam tabung reaksi yang bersih dan
= kering.
é 3. Tambanhkan 10 mL air deoinisasi ke dalam tabung reaksi dan kocok kuat-
g kuat selama 30 detik.
@

4. Saring campuran melalui kertas saring atau saringan jarum suntik kedalam
tabung reaski baru yang bersih dan kering. Filtratnya adalah estrak
karbohidrat yang larut dalam air.

5. Pindahkan 1 mL esktrak ketabung reaksi baru, dan tambahkan 1 mL larutan
fenol 5 % dan 5 mL asam sulfat pekat. Aduk rata dengan membalik tabung
beberapa kali.

6. Biarkan campuran selama 20 menit pada suhu kamar.

7. Ukur absorbansi larutan pada 485 nm menggunakan spektrofotometer.

8. Hitung konsentrasi WSC.

‘nery eysng NN Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepi} uedi
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3.6.  Parameter Penelitian
Parameter penelitian ini adalah : BK Hijauan, Produksi segar/m?, produksi
segar/ha/panen, produksi segar/ha/th, produksi BK/ha, produksi BK/tahun,

kapasitas tampung dan water soluble carbohidrates.

3:7. Metode Pengukuran Parameter

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eAley yninjes neje ueibeges dinbusu

3(7.1 BK Hijauan
Bahan kering hijauan dihitung berdasarkan

BK hijauan = Berat segar sampel — Kadar air sampel

3:7.2. Produksi segar/m2
Dihitung berdasarkan produksi segar dalam 1 m?

‘nery B)sns NN wizi edue) undede ynjuaq wejep Iul siin} eAIBY Yyninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuau

3:7.3. Produksi segar/ha/panen

Produksi segar/ha/panen = Produksi segar/m? x 10.000

15



‘nery e)sng NiN uizi edug) undede ynjuaqg wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegqiedwaw uep ueywnwnbusw Bueleq 'z

‘nery eysng NN Jelem BueA uebuijuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun efuey uednnbuad ‘e

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg ediD yeH

ShE

3:8.

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|q ||

3.7.4.

$=E5.

3(7.6.

Produksi segar/ ha/tahun

Produksi segar/ ha/th = Produksi segar/ha/panen x 6 Keterangan :

Nilai 6 adalah banyaknya panen rumput dalam 1 th (Interval defoliasi 60
hari).

Produksi BK/ ha

Produksi BK/Ha = BK hijauan x Produksi segar/ha

Produksi BK/ha/tahun

Produksi BK/ha/tahun = Produksi BK/ha/panen x 6 Keterangan :

Nilai 6 adalah banyaknya panen rumput dalam 1 th (Interval defoliasi 60
hari).

Kapasitas Tampung

Kapasitas tampung di ukur berdasarkan produksi segar/ha/tahun

dibagi dengan konsumsi 1 ST/ha/tahun

Kapasitas Tampung (KT) —  Produksi segar/ha/tahun
Konsumsi hijauan 1 ST/ha/tahun

Berat 1 ST diperkirakan 250 kg dengan konsumsi hijauan per hari 10% berat
badan (25 kg) dan konsumsi hijauan dalam 1 tahun = 25 x 365 = 9.125.

Water Soluble Carbohydrates (%)
Water soluble carbohidrates (WSC) merupakan parameter penting

untuk mengukur kualitas hijauan.

A XV xDF x1000

WSCmg/g = W10

Dimana

A = Absorbansi pada 485 nm

V =Volume estrak yang digunakan (mL)
DF = Faktor pengenceran (biasanya 10)
W = Berat sampel asli (g)
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa produksi segar
hijauan di lahan koleksi Fakultas Pertanian dan Peternakan berkisar antara 4,35
kﬁ_/mz-l,?O kg/m?, produksi bahan kering berkisar antara 30,51% - 19,56%,
kapasitas tampung berkisar antara 28,60 ST/ha/tahun - 11,18 ST/ha/tahun, dan
WSC berkisar antara 4,59% - 3,86%.

Pe

52 Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan dilakukannya analisis fraksi serat,
uﬁfuk mengetahui kandungan NDF, ADF, ADL, selulosa dan hemi selulosa hijauan
di lahan koleksi hijauan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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LAMPIRAN

n:1‘1:

i:f Llampiran 1. Hasil Produksi Hijauan

E; No Jenis Hijauan Ulangan Total Rata-rata

5 1 2 3 4

gs 1 Rumput Gajah 1,90 270 200 510 12,00 2,93

c 2  Rumput Odot 430 220 270 230 12,00 2,88

& -3 RumputGama 740 340 120 540 17,00 4,35

@ Umami

= 4 Rumput 2,80 160 210 1,20 8,00 1,93

5 Mexico

= 5 Indigofera 1,10 160 220 1,9 7,00 1,70
Jumlah 1750 1150 10,20 15,90 55,10

Jumlah Produksi Segar

(Kg) Konversi :

Produksi segar/m? ke produksi
segar/ha/panen Kg ke Ton = 1.000

Produksi segar/ha/panen = Produksi segar/m? x10.000
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1.000

2.925

Rumput Gajah = 1000 %10.000 = 29.250 kg/ha/panen
2.875

Rumput Odot = 1000 %10.000 = 28.750 kg/ha/panen
4.350

Rumput Gama B _

Umami = 1000 x10.000 = 43.500 kg/ha/panen
1.925

Rumput Mexico = 1000 x10.000 = 19.250 kg/ha/panen
1.700

Rumput Indigofera = 1000 x10.000 = 17.000 kg/ha/panen

Konversi :

Produksi segar/ha/panen ke Produksi segar/ha/tahun
Produksi segar/ha/tahun = Produksi/ha/panen x 6
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Rumput Gajah =29.250 x 6 = 175.500 kg/ha/tahun
Rumput Odot =28.750 x 6 = 172.500 kg/ha/tahun
Rumput Gama =43.500 x 6 = 261.000 kg/ha/tahun
Umami

Rumput Mexico =19.250 x 6 = 115.500 kg/ha/tahun
Rumput Indigofera =17.000 x 6 = 102.000 kg/ha/tahun
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Lampiran 3. Kandungan Bahan Kering Hijauan (%)

Jenis Hii Ulangan Total Rata-rata
enis Hijauan 1 > 3 )
Rumput Gajah 19,41 30,38 18,99 29,91 98,69 24,67
Rumput Odot 18,72 2465 21,73 25,86 90,96 22,74
Rumput Gama 3253 1432 2158 19,38 8781 21,95
Umami
Rumput Mexico 20,42 19,34 16,23 22,26 78,25 19,56
Indigofera 3041 32,17 29,02 3045 122,05 30,51
Jumlah 121,49 120,86 107,55 127,86 477,76
BK Hijauan= Berat sampel sega-lr X100%
Berat sampel akhir
Konversi :
BK(%) ke produksi BK/Ha/Panen
Produksi BK /ha/panen = BK Hijauan (%) x Produksi segar/ha/panen
Rumput Gajah 24,67
= 100 x 29,25 = 7,22 ton/ha/tahun
Rumput Odot 22,74
= 100 x 28,75 = 6,54 ton/ha/tahun
Rumput Gama 219 i
Umami =700 x 43,50 = 9,55 ton/ha/tahun
Rumput Mexico 19,56
= 100 x19,25 =3,77 ton/ha/tahun
Edigofera S O .
= X =
100 ,19 ton/ha/tahun
Konversi
Produksi BK/Ha/Panen ke Produksi BK/Ha/Tahun
Produksi BK/ha/tahun = Produksi segar/ha/panen X 6
Rumput Gajah =7,22 x 6 = 43,30 ton/ha/tahun
Rumput Odot = 6,54 x 6 = 39,23 ton/ha/tahun
Rumput Gama = 9,55 x 6 = 57,30 ton/ha/tahun
Umami
Rumput Mexico =3,77 x 6 =22,59 ton/ha/tahun
Indigofera =5,19 x 6 = 31,12 ton/ha/tahun
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Rata-rata Water Soluble Carbohydrates
(WSC) (%)
4,29
4,14
3,86
4,59
4,50
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Lampiran 7. Data Water Soluble Carbohydrates (WSC) Hijauan di lahan
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Lampiran 9. Bahan Kering Hijauan

Jenis Hijauan  Ulangan BK Produksi BK/Ha Produksi
Hijauan  (Ton BK/ha/panen) BK/Ha/Tahun
(%) (Ton BK/ha/thn)

Rumput Gajah 1 19,41 368,79 2.212,72
: 2 30,38 820,19 4.921,16
3 18,99 379,71 2.278,29

- 4 29,91 1.525,23 9.151,39
Rumput Odot 1 18,72 804,78 4.828,66
2 24,65 542,30 3.253,81

3 21,73 586,78 3.520,71

o 4 25,86 594,73 3.568,38
Rumput Gama 1 32,53 2.407,27 14.443,59
Umami 2 14,32 487,01 2.922,08
' 3 21,58 258,98 1.553,86
4 19,38 1.046,51 6.279,05

Rumput 1 20,42 571,67 3.430,00
Mexico 2 19,34 309,44 1.856,67
3 16,23 340,84 2.045,02

4 22,26 267,15 1.602,88

Indigofera 1 30,41 334,50 2.006,98
2 32,17 514,65 3.087,89

3 29,02 638,46 3.830,74

4 30,45 578,46 3.470,74

Total 477,74 13.377,44 80.264,62
Rata-rata 23,89 668,87 4.013,23
Max 32,53 2.407,27 14.443,59
Min 14,32 258,98 1.553,86
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Lampiran 10. Kapasitas Tampung (ST) dan Kandungan WSC

- N Kapasitas

Jenis Hijauan Ulangan Tampung (ST) WSC (%)

1 12,49 4,25

= . 2 17,75 4,11

Bumput Gajah 3 13.15 447

= 4 33,53 4,33

1 28,27 4,09

= 2 14,47 3,87

Rumput Odot 3 1775 417

2 4 15,12 4,44

1 48,66 3,61

Rumput Gama 2 22,36 3,6

Umami 3 7,89 4,02

4 35,51 42

1 18,41 4,48

. 2 10,52 4,44

Rumput Mexico 3 1381 4.63

4 7,89 4,81

1 7,23 454

. 2 10,52 4,63

Indigofera 3 14.47 4,38

4 12,493 443

Total 362,3 85,5

Rata-rata 18,12 4,28

Max 48,66 4,81

Min 7,23 36

42
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oo o I_:ya?@’;lpiran 11. Tabel Data hasil produksi hijauan, Persentase BK, Kapasitas tampung dan kandungan WSC Hijauan di lahan fakultas

S Toa o

s 8322

S g =2 %

((a] cC Q - -

3 E% g 2 BK Produksi Produksi Produksi Péclgllj_lks' BPK'}(LCi;/'lT'Sr: Kapasitas WSC

@ = = MN@ JenisHijauan Ulangan Hijauan Segar/m2 Segar/Ha/Panen Segar/Ha/Thn a n Tampung

SEFSéE (%) (Kg)  (ton/ha/panen)  (ton/hathn) (Ton (Ton sn )

2855% ° 9 P BK/ha/panen) BK/ha/thn)

%g ¢ 212 Rumput Gajah 1 19,41 1,90 19 114,00 368,787 2212,721 0012 425

CEES3 2 30,38 2,70 27 162,00 820,194 4921,163 0018 411

58%:32 3 18,99 2,00 20 120,00 379,714 2278,286 0,013 4,47
58 0a

g 3 23 4 29,91 5,10 B1 306,00 1525,231 9151,387 0,034 4,33

=il

% 2@ 22 Rumput Odot 1 18,72 4,30 43 258,00 804,776 4828,657 0,028 4,09

g 5 3 3

Sa 25 2 24,65 2,20 22 132,00 542,302 3253,815 0,014 3,87

§§ g & 3 21,73 2,70 27 162,00 586,784 3520,707 0,018 4,17

8322 4 25,86 2,30 23 138,00 594,729 3568,376 0015 444

e 3 3 %3 Rumput Gama 1 32,53 7,40 74 444,00 2407,265 14443592 0,049 3,61

S :JE? = Umami 2 14,32 3,40 34 204,00 487,014 2922,085 0,022 3,6

53523 3 21,58 1,20 12 72,00 258,977 1553,860 0,008 4,02

8 05 ® 4 19,38 5,40 54 324,00 1046,508 6279,047 0,036 4.2

55382
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s =3

g 358

& Sa

S =35
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o BK Produksi Produksi Produksi Produksi Produksi Kapasitas

' is Hii i BK/Ha BK/Ha/Thn WSC
@lo“%o Jenis Hijauan ~ Ulangan Hijauan Segar/m2 Segar/Ha/Panen Segar/Ha/Thn Tampung %)
Qjﬁ“ LUl 1uIl 0

Lﬁgi 5 (%) (Kg) (ton/ha/panen) (ton/ha/thn) BK/t\a/Upa)nen) BK\/hZ/t)hn) (ST)

%4§ Rumput 1 20,42 2,80 28 168,00 571,667 3430,000 0,018 4,48
@ § Mexico 2 19,34 1,60 16 96,00 309,445 1856,668 0,011 4,44
L ‘i 3 16,23 2,10 21 126,00 340,836 2045,018 0,014 4,63
] 8 _ 4 22,26 1,20 12 72,00 267,147 1602,882 0,008 4,81
%5@ Indigofera 1 30,41 1,10 11 66,00 334,497 2006,983 0,007 4,54
~ g 2 32,17 1,60 16 96,00 514,649 3087,894 0,011 4,63
) 2 3 29,02 2,20 22 132,00 638,457 3830,742 0,014 4,38
Eﬁ 4 30,45 1,90 19 114,00 578,457 3470,740 0,012 4,43
Jotal = 477,74 55,10 551,00 3.306,00 13.377,44 80.264,62 0,362 85,50
Rata-rata 23,89 2,76 27,55 165,30 668,87 4.013,23 0,018 4,28
Max 32,53 7,40 74,00 444,00 2.407,27 14.443,59 0,049 4,81
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